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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil analisa usaha di PT
Sumber Alam Permata Indah (SAPI) selama tahun 2018 yaitu Analisis Laba-Rugi
Rp. 30,563,200,000, BEP Rp. 1,367,296,791 dan analisa B/C ratio 5,42. Analisa
usaha yang dihitung selama penelitian diantaranya analisis laba-rugi, pada periode
I, Rp. 12,062,500,000, periode II, Rp. 7,431,100,000 dan periode IlI, Rp.
11,069,600,000, break event point (BEP) periode I, Rp. 454,340,619 periode I,
Rp. 441,005,789 dan periode Il, Rp. 471,950,382, Serta pebandingan B/C Ratio
(Benefit Cost Ratio). Pada periode I, 1,81 periode Il, 1,74 dan periode Ill, 1,87
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer dan data sekunder
yaitu pengamatan langsung dan dengan wawancara kepada pihak yang
bersangkutan. Parameter yang diamati yaitu analisa laba-rugi break event point
(BEP) dan B/C Ratio (Benefit Cost Ratio). Hasil penelitian yang didapatkan
adalah analisa laba-rugi nya mendapatkan keuntungan, break event point (BEP)
mendapatkan titik impas, analisa b/c ratio memiliki perbandingan b/c lebih dari
satu (1)b/c > 1.

Kata Kunci : Sapi Potong, , analisis laba-rugi, break event point, analisa b/c



ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the results of business analysis at
PT Sumber Alam Permata Indah (SAPI) during 2018, namely Profit and Loss
Analysis of Rp. 30,563,200,000, BEP Rp. 1,367,296,791 and analysis of B/C ratio
of 5,42. Business analysis calculated during the study included profit and loss
analysis, in period I, Rp. 12,062,500,000, period Il, Rp. 7,431,100,000 and period
I11, Rp. 11,069,600,000, break event point (BEP) period I, Rp. 454,340,619 period
I, Rp. 441,005,789 and period Il, Rp. 471,950,382, as well as a comparison of
the B/C Ratio (Benefit Cost Ratio). In period I, 1.81, period Il, 1.74 and period
I11, 1.87. This study used primary data collection methods and secondary data,
namely direct observation and interviews with the parties concerned. Parameters
observed are break event point (BEP) and B/C Ratio (Benefit Cost Ratio)
analysis. The results obtained are the profit and loss analysis gets a profit, the
break event point (BEP) gets the break-even point, the b/c ratio analysis has a b/c
ratio of more than one (1) b/c > 1.

Keywords: Beef Cattle, , profit and loss analysis, break event point, b/c . analysis
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Usaha pemeliharaan dan penggemukan sapi potong saat ini mempunyai
kecenderungan makin berkembang. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya
masyarakat di daerah yang mengusahakannya. Prospek usaha pemelihara dan
penggemukan sapi sangat menjanjikan terbukti dari beberapa hasil kajian
menunjukkan keuntungan usaha yang cukup memadai bagi peternak. Usaha
penggemukan sapi dapat dilakukan secara perseorangan maupun secara
perusahaan dalam skalabesar. namun ada pula yang mengusahakan secara
kelompok pula Santosa, (2002).

Seiring semakin berkembangnya perusahaan peternakan dan juga
kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi demi kesehatan dan diimbangi dengan
daya beli masyarakat yang meningkat pula, permintaan akan daging sapi untuk
konsumsi sehari-hari pun juga meningkat dari tahun ke tahun. Itu ditandai dengan
makin banyaknya perusahaan peternakan khususnya perusahaan yang bergerak
dalam bidang fattening (penggemukan). Hal ini disebabkan prospek usaha
penggemukan sapi potong cukup menguntungkan terbukti dari kebutuhan akan
konsumsi daging sapi setiap tahun selalu meningkat. Sementara itu pemenuhan
akan kebutuhan daging selalu kurang, dengan kata lain permintaan daging sebagai

konsumsi terus bertambah Siregar, (1996).



Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Analisa Usaha pengemukan ternak sapi di PT.SAPI

(Sumber Alam Permata Indah).

Hipotesa Penelitian
Hipotesis Penelitian ini adalah usaha pemeliharaan dan penggemukan sapi

potong PT SAPI (Sumber Alam Permata Indah) sangat menguntungkan

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
peternak dan peneliti tentang bagaimana analisa usaha penggemukan sapi
potong.

2. Sebagai salah satu syarat menempuh ujian Sarjana Peternakan pada Fakultas

Sains dan Teknologi Universitas Pembanguan Panca Budi Medan.






TINJAUAN PUSTAKA

Sapi Potong

Sapi potong merupakan salah satu jenis ternak penghasil daging di
Indonesia. Sampai pada produksi daging dalam negeri belum mampu memenuhi
kebutuhan karena populasi dan tingkat produktivitas ternak yang rendah.
Rendahnya populasi sapi potong antara lain disebabkan sebagian besar ternak
dipelihara oleh peternak berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas
(Kariyasa, 2005). Menurut kebijakan pemerintah, sub-sektor peternakan sebagai
salah satu usaha perlu terus dikembangkan, terutama usaha peternakan sapi
potong bersifat usaha keluarga. Bantuan pemerintah dalam mendukung
pengembangan ternak sapi potong antara lain adalah bantuan fasilitas peralatan
peternakan, kredit penggemukan sapi, penerapan sistem kontrak, bagi hasil,
asuransi, penyuluhan peternakan dan lain-lain Murtidjo,( 1990).
Keuntungan ekonomis dari ternak sapi potong sebagai lapangan usaha antara lain:
1. Sapi potong dapat memanfaatkan bahan pakan yang rendah kualitasnya,
menjadi produksi daging.
2. Sapi potong sanggup menyesuaikan diri pada lokasi atau tanah yang kurang
produktif untuk pertanian tanaman pangan, dan perkebunan.
3.Ternak sapi potong membutuhkan tenaga kerja dan peralatan lebih murah
daripada usaha ternak lain, misalnya ternak sapi perah.
4. Usaha ternak sapi potong dapat dikembangkan secara bertahap sebagai usaha
komersial sesuai dengan tingkat ketrampilan dan kemampuan modal petani

peternak.



5. Limbah ternak sapi potong bermanfaat untuk pupuk kandang tanaman pertanian
dan perkebunan, selain sanggup memperbaiki struktur tanah yang tandus.

6. Angka kematian ternak sapi potong relatif rendah, karena usaha ternak yang
dikelola yaitu dengan cara intensif, rata-rata angka kematian hanya dua persen di
Indonesia.

7. Sapi potong dapat dimanfaatkan tenaganya untuk pekerjaan pengangkutan, dan
pertanian.

Jenis sapi potong yang dipelihara masyarakat Indonesia berasal dari sapi
lokal, persilangan ataupun sapi impor. Jenis sapi potong lokal yang banyak
dikembangkan antara lain sapi Bali, sapi Madura dan sapi Peranakan Ongole yang
merupakan hasil persilangan antara sapi Madura dengan sapi Ongole secara
“grading up” yaitu keturunan hasil persilangan dikawinkan kembali dengan sapi
Ongole. Jenis sapi impor antara lain sapi Hereford, Shorthorn, Aberden angus,
Charolais, Brahman dan Limousin. Sapi hasil persilangan terdapat pada jenis sapi
Santa gertrudis, Beefmaster, Brangus dan Charbray (Sugeng, 2005).

Usaha peternakan sapi potong di Indonesia pada umumnya masih
merupakan usaha peternakan rakyat dengan pola pemeliharaan secara
tradisional bersama tanaman pertanian. Sistem pemeliharaan yang dipakai
adalah pemeliharaan sebagai pembibitan dan pemeliharaan sapi bakalan untuk
pembesaran. Ciri-ciri pemeliharaan dengan pola tradisional yaitu kandang
dekat bahkan menyatu dengan rumah, dan produktivitas rendah. Ternak potong
merupakan salah satu penghasil daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi

dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat Sudarmono,( 2009).



Usaha peternakan sapi potong dapat dikatakan berhasil apabila usaha
tersebut memberikan kontribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan
hidup peternak sehari-hari. Petani peternak di daerah biasanya merupakan petani
peternak tradisional dengan kepemilikan ternak dua hingga tiga ekor dan
menjadikan usaha ternak sapi potong sebagai usaha sampingan. Pengelolaan dan
pemeliharaan sapi potong adalah salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan
rumah tangga (Abidin, 2002).

Pemeliharaan sapi potong di Indonesia dilakukan secara ekstensif,
semi intensif dan intensif. Pemeliharaan secara intensif adalah sapi hampir
sepanjang hari berada di dalam kandang dan diberikan pakan sebanyak dan
sebaik mungkin sehingga cepat menjadi besar dan gemuk. Cara pemeliharaan
secara ekstensif adalah sapi-sapi tersebut dilepaskan diluar kandang sepanjang
hari mulai dari pagi hingga sore hari (Sugeng, 2005).

Kebutuhan ternak terhadap pakan didasarkan pada kebutuhannya terhadap
nutrien. Pakan ternak adalah makanan atau asupan yang diberikan kepada
hewan ternak sebagai sumber nutrien yang digunakan oleh ternak. Jumlah pakan
yang dibutuhkan setiap ekor sapi berbeda, tergantung dari jenis ternak, umur,
bobot badan, lingkungan (suhu dan kelembapan udara), serta fase hidupnya,
masa pertumbuhan, dewasa, bunting, atau menyusui (Fikar dan Ruhyadi, 2010).

Peran pakan yang berkualitas sangat berpengaruh terhadap pemeliharaan
sapi potong. Kualitas pakan berpengaruh terhadap program penggemukan sapi
potong. Biasanya peternak menggunakan dua cara untuk mendapatkan pakan
berkualitas, yaitu dengan membeli pakan jadi buatan pabrik atau dengan

membuat pakan alternatif sendiri. Di awal beternak, biasanya peternak



menggunakan pakan jadi atau pabrikan ditambah pakan hijauan untuk
memenuhi serat kasar (Rahmat dan Harianto, 2012).
Analisis Laba-Rugi

Keuntungan adalah tujuan setiap usaha. Keuntungan dapat dicapai jika
pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut lebih besar dari pada jumlah
pengeluarannya (Umar, 2000). Bila keuntungan dari suatu usaha semakin
meningkat, maka secara ekonomis usaha tersebut layak dipertahankan atau
ditingkatkan. Suatu usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya dapat
digunakan untuk memenuhi pembayaran sarana produksi, sarana transportasi,
administrasi, upah tenaga kerja dan jasa lain yang digunakan pada usaha (Riyanto,
2001).

Prinsip perhitungan laba-rugi yaitu memperhitungkan kas masuk dan
keluar. Komponen-komponen yang diperhitungkan dalam perhitungan laba-rugi
meliputi pendapatan, pengeluaran/ biaya (tetap dan variabel). Untuk memperoleh
angka yang pasti mengenai keuntungan atau kerugian, yang harus dilakukan
adalah pencatatan biaya. Tujuan pencatatan biaya adalah agar peternak atau

pengusaha dapat mengadakan evaluasi terhadap bidang usaha (Murtidjo, 2001).

Break Even Point (BEP)

Break Even Point adalah titik pulang pokok (impas) yaitu total
revenue= total cost. Terjadinya titik pulang pokok tergantung pada lama arus
penerimaan sebuah kegiatan usaha dapat menutupi segala biaya operasi dan
pemeliharaan beserta biaya modal lainnya. Selama perusahaan masih berada
di bawah titik BEP,selama itu juga perusahaan masih menderita kerugian.

Semakin lama sebuah perusahaan mencapai titik pulang pokok, semakin
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besar saldo rugi karena keuntungan yang diterima masih menutupi biaya yang
dikeluarkan (Ibrahim, 2014).

Dalam rangka memproduksi atau menghasilkan suatu produk, baik barang
maupun jasa, perlu terlebih dahulu merencanakan berapa besar laba yang
ingin diperoleh. Artinya dalam hal ini besar laba merupakan prioritas yang
harus dicapai, di samping hal-hal yang lainnya. Agar perolehan laba mudah
ditentukan salah satu caranya adalah harus mengetahui terlebih dahulu berapa
nilai BEP nya (Kasmir, 2009). Analisa BEP adalah suatu teknik untuk
mengetahui kaitan antara volume produksi, volume penjualan, harga jual,
biaya produksi, biaya lainnya yang variabel dan tetap, serta laba rugi. Menurut
Herjanto (2007: 156-158) rumus Break Even Point(BEP) yang digunakan untuk

perusahaan multiproduk sebagai berikut ini:

BEP (Rp) = F (Biaya tetap per periode)
TVC/TR

Keterangan:
F = Biaya tetap per periode
TVC = Biaya variabel total

TR = Total pendapatan

Analisa B/C Ratio ( Benefit cost ratio )

Dalam kaitannya dengan usaha, Benefit-Cost Ratio dapat dikatakan
sebagai ratio perbandingan antara penerimaan yang diterima dengan biaya yang
dikeluarkan dalam usaha. Jika ratio menunjukkan hasil nol maka dapat dikatakan
bahwa usaha tidak memberikan keuntungan finansial. Demikian juga jika ratio

menunjukkan angka kurang dari 1 maka usaha yang dilakukan tidak memberikan
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keuntungan dari kegiatan yang dilaksanakan (Rahim dan Diah, 2008). Metode
Benefit Cost Ratio (BC Ratio) merupakan perbandingan antara nilai sekarang dari
penerimaan atau pendapatan yang diperoleh dari investasi dengan nilai sekarang
dari pengeluaran (biaya) selama investasi tersebut berlangsung dalam kurun
waktu tertentu. Kriteria kelayakan apabila nilai BC Ratio > 1 dan dirumuskan

dengan : BCR = (3 Nilai Sekarang Pendapatan) : (3| Nilai Sekarang Pengeluaran).

Sejarah Instansi

PT.SAPI (Sumber Alam Permata Indah) berawal dari peternakan
perseorangan yang sederhana, pemilik pertama peternakan ini sebelum menjadi
PT.SAPI adalah Bapak Awi. Awal berdirinya peternakan ini, pada bulan april,
tahun 2007, sistem pemeliharaannya intensif (pemeliharaan dengan
dikandangkan) dengan jumlah kandang empat unit dan jumlah sapi pertama 150
ekor pemeliharaan sapi selama tiga bulan kemudian dijual dan diganti kembali
dengan jumlah sapi 200 ekor, bangsa sapi yang dipelihara pak Awi berupa sapi
lokal yang digemukan selama tiga bulan dan pakan nya diolah sendiri dari bahan
baku lokal.

Akhir tahun 2009 Bapak Awi menjual peternakannya kepada Bapak
Gunawan Wijaya pemilik PT.SAPI. Tahun 2010 PT.SAPI menambah kandang
sapinya dari 4 (empat) unit menjadi 20 unit. Sapi yang dipelihara PT.SAPI
berjumlah 500-800 ekor dan setiap tiga bulan sekali dijual karena sistem
pemeliharaan adalah sistem penggemukan dengan intensif (pemeliharaan dengan
dikandangkan).

Pada bulan Juni, tahun 2013 PT.SAPI bekerja sama dengan PT.LAL. sapi

yang dipelihara berupa 100% import dan pakan sapi dari PT.LAL. Jumlah sapi
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yang dipelihara 800-1000 ekor sapi, digemukan kemudian jangka waktu tiga
bulan pemeliharaan sapi dijual.

Pada bulan Februari, tahun 2018 PT.SAPI membangun (menambah jumlah
kandang) dari 20 kandang menjadi 40 kandang, sehingga populasi sapi menjadi
1000-2000 ekor dan setiap tiga bulan sekali dijual karena sistem pemeliharaan

adalah sistem intensif.

Dampak lingkungan
Adapun dampak lingkungan yang terjadi di PT.SAPI adalah karena limbah
atau kotoran sapi yang dapat menyebabkan pencemaran melalui tanah,air dan

udara.

Dampak Negatif
. Sebagai media untuk berkembang biaknya lalat.

Limbah ternak masih mengandung nutrien atau zat padat yang potensial
untuk mendorong kehidupan jasad renik yang dapat menimbulkan pencemaran.
limbah peternakan sering mencemari lingkungan secara biologis yaitu sebagai
media untuk berkembang biaknya lalat. air merupakan media yang paling baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan larva lalat,

. Pencemaran udara yang mengakibatkan terciumnya aroma tidak sedap

Dampak bagi sebagian warga Desa Sidomulo yang dekat dengan salah satu
peternakan sapi di daerah tersebut yaitu, pencemaran udara yang mengakibatkan
terciumnya aroma tidak sedap dari limbah/kotoran sapi-sapi tersebut. Memang di
antara mereka tidak pernah memprotes tentang keberadaan ternak sapi tersebut,

sebab peternakan yang telah berdiri sejak tahun 2007 tersebut tidak pernah



membuat warga disekitar daerah tersebut mengidap penyakit dikarenakan jarak

perusahaan jauh dari pemukiman penduduk.

Dampak positif

. Pemanfaatan Untuk Pakan dan Media Cacing Tanah

Sebagai pakan ternak, limbah ternak kaya akan nutrien seperti protein,
lemak BETN, vitamin, mineral, mikroba dan zat lainnya. Penggunaan feses sapi
untuk media hidupnya cacing tanah, telah diteliti menghasilkan biomassa tertinggi
dibandingkan campuran feces yang ditambah bahan organik lain,
. Pemanfaatan Sebagai Pupuk Organik

Pemanfaatan limbah usaha peternakan terutama kotoran ternak sebagai

pupuk organik dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik.

Dampak ekonomi masyarakat
Adapun pengaruh ekonomi masarakat sekitar terhadap PT.SAPI yaitu:
o PT.SAPI memperkerjakan masyarakat sekitar
o Masyarakat dapat memperoleh limbah organik dengan harga yang cukup
rendah bahkan geratis untuk dijadikan pupuk tanaman masyarakat
o Masarakat juga dapat menjual tanamannya untuk dijadikan bahan pakan

oleh PT.SAPI berupa hijauan batang jagung, dan jenis rumput unggul lainnya .

10



Dampak sosial masyarakat
Dampak sosial masarakat terhadap PT.SAPI yaitu:
o PT.SAPI siap membantu masyarakat apabila ada kegiatan-kegiatan sosial
masyarakat
o Masyarakat dapat bertanya ke PT.SAPI untuk mengetahui cara-cara
pemeliharaan sapi secara intensif
o PT.SAPI juga memberikan sumbangan bulanan kepada pemuda sekitar dan

sumbangan-sumbangan pada hari-hari besar dan hari-hari keagamaan.
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METODE PENELITIAN

Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019. Lokasi penelitian dilaksanakan di PT
Sumber Alam Permata Indah (SAPI) yang beralamat di Desa Sidomulyo, Kecamatan Binjali,

Kabupaten Langkat.

Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data produksi berupa data
penggunaan input termasuk jumlah dan keseluruhan biaya yang dikeluarkan serta data
penerimaan (penjualan output) selama 1 tahun. Data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan sumber sekunder. Data primer diperoleh langsung dari PT SAPI
melalui wawancara kepada pihak Menejer, dan karyawan lapangan. Data sekunder pada
penelitian ini diperoleh dari dokumen yang dimiliki oleh PT SAPI seperti compani profile PT

SAPI dan laporan keuangan, data dari instansi dan lembaga terkait.

Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data primer yaitu dengan cara
pengamatan langsung atau observasi di lapangan serta melakukan wawancara langsung dan
mendalam dengan menggunakan daftar pertanyaan kepada pihak pengelola peternakan yang
terdiri dari pemilik dan karyawan serta instansi yang terkait Metode pengumpulan data
sekunder dilakukan melalui pencarian di internet dan studi literatur yang relevan. Alat
pengumpul data yang digunakan yaitu daftar pertanyaan (kuesioner), alat pencatat, dan alat

dokumentasi elektronik (foto digital, dan foto handphone).
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Parameter Yang Diamati

1. Analisis Laba-Rugi (Keuntungan-Kerugian)

Analisis keuntungan dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut : # = TR-
TC ( Wasis 2000 ).

TR : Penerimaan Total (Total Reveneu)
TC : Biaya Total (Total Cost)
2. Break Even Point (BEP)

Analisa BEP adalah suatu teknik untuk mengetahui kaitan antara volume
produksi, volume penjualan, harga jual, biaya produksi, biaya lainnya yang
variabel dan tetap, serta laba rugi. Menurut Herjanto (2007: 156-158) rumus
Break Even Point(BEP) yang digunakan untuk perusahaan multi produk sebagai

berikut ini:

BEP (Rp) = F (Biaya tetap per periode)
1-TVC/TR

Keterangan:
F = Biaya tetap per periode
TVC = Biaya variabel total
TR = Total pendapatan
3. Analisa B/C Ratio ( Benefit cost ratio )
Analisa B/C ratio adalah perbandingan antara pendapatan (benefit) dengan
biaya (cost) yang telah dihitung nilai sekarangnya (Irfan, 2006). Menurut
Soekartawi (2003), B/C ratio merupakan rasio antara penerimaan dengan biaya.

Analisa B/C ratio digunakan untuk mengetahui berapa besar penerimaan yang
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akan diperoleh dari setiap biaya yang dikeluarkan oleh petani ternak dalam
kegiatan usahanya. Perhitungan B/C ratio dilakukan dengan rumus menurut

sebagai berikut ( Gittinger, 1996 );

B/C Ratio=TR/TC
Ketengan : B/C : Timbangan penerimaan dan biaya
TR : Total Penerimaan ( Total Revenue )

TC : Total Biaya ( Total Cost)
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HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian
Berdasarkan dari data hasil penelitian yang dilaksanakan hasil Analisa
Usaha (Analisa Laba-Rugi, BEP, Analisa B/C) pada Pt Sumber Alam Permata
Indah (Sapi) Di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat
Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Penelitian Pada Analisa Usaha (Analisa Laba-Rugi,
BEP, Analisa B/C) selama tahun 2018 PT Sumber Alam Permata Indah

Rata-rata Analisa Laba Rugi, Break Even Point, Analisa B/C Tahun2018

Analisa Laba-Rugi Rp. 30,563,200,000
Break Even Point (BEP) Rp. 1,367,296,791
Analisa B/C 5,42

Analisis Laba — Rugi

Analisis laba — rugi digunakan untuk melihat apakah usaha mengalami
keuntungan atau kerugian. Suatu usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya
dapat digunakan untuk memenuhi sewa pembayaran sarana produksi, sarana
transportasi, administrasi, upah tenaga kerja dan jasa lain yang digunakan pada
usaha (Riyanto, 2001). Berdasarkan hasil penelitian analisa laba-rugi yang
diperoleh pada tahun 2018 selama 3 periode dapat dilihat pada tabel 2, tabel 3 dan
tabel 4 yaitu.

Tabel 2. Analisa laba-rugi periode 1 (Pertama) tahun 2018 pada Pt Sumber Alam
Permata Indah

Analisa Laba-Rugi

Biaya Produksi Rp. 14,937,500,000
Hasil Produksi Rp. 27,000,000,000
Laba Rp. 12,062,500,000
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Tabel 3. Analisa laba-rugi periode ke 2 (Kedua) tahun 2018 pada Pt Sumber Alam
Permata Indah

Analisa Laba-Rugi

Biaya Produksi Rp. 10,040,900,000
Hasil Produksi Rp. 17,472,000,000
Laba Rp. 7,431,100,000

Tabel 4. Analisa laba-rugi periode ke 3 (Ketiga) tahun 2018 pada Pt Sumber Alam
Permata Indah

Analisa Laba-Rugi

Biaya Produksi Rp. 12,694,400,000
Hasil Produksi Rp. 23,764,000,000
Laba Rp. 11,069,600,000

Break Even Point (BEP)

BEP adalah suatu titik atau keadaan dimana penjualan dan pengeluaran
sama atau suatu kondisi dimana penjualan perusahaan cukup untuk menutupi
pengeluaran. Berdasarkan hasil penelitian BEP yang diperoleh pada tahun 2018
selama 3 periode dapat dilihat pada tabel 5, tabel 6 dan tabel 7 dibawah ini.

Tabel 5. Break Even Point (BEP) periode 1 (Pertama) tahun 2018 pada PT
Sumber Alam Permata Indah

Break Even Point (BEP)

Biaya tetap Rp. 247,200,000
Biaya Variable Rp. 14,690,300,000
Total pendapatan Rp. 27,000,000,000
BEP Rp. 454,340,619

Tabel 6. Break Even Point (BEP) periode ke 2 (Kedua) tahun 2018 pada PT
Sumber Alam Permata Indah

Break Even Point (BEP)

Biaya tetap Rp. 247,200,000
Biaya Variable Rp. 9,793,700,000
Total pendapatan Rp.17,472,000,000
BEP Rp. 441,005,789

16



Tabel 7. Break Even Point (BEP) periode ke 3 (Kedua) tahun 2018 pada PT
Sumber Alam Permata Indah
Break Even Point (BEP)

Biaya tetap Rp. 247,200,000
Biaya Variable Rp. 12,447,200,000
Total pendapatan Rp. 23,764,000,000
BEP Rp. 471,950,382

Analisa B/C Ratio ( Benefit cost ratio )

Benefit-Cost Ratio dapat dikatakan sebagai ratio perbandingan antara
penerimaan yang diterima dengan biaya yang dikeluarkan dalam usaha. Jika ratio
menunjukan hasil nol maka dapat dikatakan bahwa usaha tidak memberikan
keuntungan finansial. Demikian juga jika ratio menunjukkan angka kurang dari
1 maka usaha yang dilakukan tidak memberikan keuntungan dari kegiatan yang
dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian analisa b/c ratio yang diperoleh pada
tahun 2018 selama 3 periode dapat dilihat pada tabel 8, tabel 9 dan tabel 10
sebagai berikut.

Tabel 8. Rata-rata Analisa B/C ratio periode 1 (Pertama) tahun 2018 pada PT
Sumber Alam Permata Indah

Analisa B/C
Biaya Produksi Rp. 14,937,500,000
Hasil Produksi Rp. 27,000,000,000
B/C ratio 1,81

Tabel 9. Rata-rata Analisa B/C ratio periode ke 2 (Kedua) tahun 2018 pada PT
Sumber Alam Permata Indah

Analisa B/C
Biaya Produksi Rp. 10,040,900,000
Hasil Produksi Rp. 17,472,000,000
B/C ratio 1,74
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Tabel 10. Rata-rata Analisa b/c ratio periode ke 3 (Ketiga) tahun 2018 pada Pt
Sumber Alam Permata Indah

Analisa B/C
Biaya Produksi Rp. 12,694,400,000
Hasil Produksi Rp. 23,764,000,000
Total B/C 1,87
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PEMBAHASAN

Analisis Laba —Rugi

Hasil penelitian analisa laba-rugi pada Pt Sumber Alam Permata Indah
(Sapi) mendapatkan keuntungan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Umar,200)
dimana keuntungan dicapai jika pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut
lebih besar dari pada umlah pengeluaran. Menurut (ibrahim, 2003) semakin besar
keuntungan yang diterima maka semakin layak juga usaha yang sedang
dijalankan.

Hasil analisa laba-rugi di dapat dari pengurangan antara hasil produksi
dengan biaya produksi, dimana biaya produksi diperoleh dari hasil total biaya
tetap (tenaga kerja, meneger, staf, penyusutan kandang, penyusutan peralatan
kerja, listrik dan sewa kandang) ditambah biaya variabel (bibit, biaya
pemeliharaan dan biaya distribusi) sedangkan hasil produksi didapat dari
penjualan seluruh ternak sapi.

Analisa laba-rugi selama 3 periode rata - ratanya periode pertama Rp
12.030.775.000, periode kedua Rp 7.727.403.000, dan periode ketiga
10.781.575.000. Pada penelitian ini pendapatan yang didapat bisa memenuhi
semua kebutuhan biaya perusahaan hal ini sesua dengan pendapat (Riyanto,2001)
dimana suatu usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya dapat digunakan
untuk memenuhi sewa pembayaran sarana produksi, sarana transportasi,

administrasi, upah tenaga kerja dan jasa lain yang digunakan pada usaha.
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Break Even Point (BEP)

Titik impas yang didapat pada penelitian ini ada 3 periode diantaranya
periode pertama 513.585.958 sedangkan titik impas periode kedua 506.962.494
dan titik impas periode ketiga 525.756.388. Perhitungan bep menggunakan rumus
menurut(Herjanto, 2007).

Analisis B/C Ratio

Perbandingan antara pendapatan (benefit) dengan biaya (cost) yang telah
dihitung nilai sekarangnya disebut Analisa B/C ratio (Irfan, 2006). Pada penelitian
ini perbandingan yang dapat lebih dari 1 (satu) hal ini sesuai dengan pendapat
Rahim dan Diah (2008), ratio menunjukkan angka kurang dari 1 maka usaha
yang dilakukan tidak memberikan keuntungan dari kegiatan yang dilaksanakan.

Perhitungan analisa b/c didapat dari pembagian antar hasil produksi
dengan biaya produksi. Hasil analisa b/c selama 3 periode sebagai berikut : hasil

anaisa b/c periode pertama 1,80, periode kedua 1,76 dan periode ketiga 1,84.

Selama 3 periode hasil analisa b/c mendapatkan keuntungan atau b/c > 1.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa analisa usaha PT
Sumber Alam Permata Indah (SAPI) di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Binjai
Kabupaten Langkat tahun 2018 memberikan keuntungan, Sangat layak
dilanjutkan dan dikembangkan karna berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan perolehan analisis Laba-Rugi pada periode 1 Rp. 12,062,500,000,
periode Il, Rp. 7,431,100,000 dan periode Ill, Rp. 11,069,600,000. Serta BEP
periode | Rp. 454,340,619, periode Il, Rp. 441,005,789 dan periode I, Rp.
471,950,382, dan B/C ratio pada periode I, 1,81 periode 11, 1,74 dan pada periode

I, 1,87.

Saran
Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih baik diharapkan kerja sama
yang lebih baik pula antara Meneger, Staf dan Karyawan, karena impor ternak
merupakan salah satu perangkat lunak dalam upaya peningkatan populasi
dan produksi daging di dalam negeri. Kelebihan volume impor akan menekan
populasi dan produksi nasional. Kekurangan impor juga akan berdampak

“menguras” populasi sapi di sentra-sentra produksi nasional.
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